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 Abstract: Low physical activity and limited basic movement skills 

among students have become challenges in physical education 

learning, particularly amid increasing digital technology use and 

the decline of traditional play activities. This community service 

program focused on strengthening movement literacy through 

Papuan traditional games among students of SMP Advent 

Abepura. The activity aimed to improve students’ locomotor, 

non-locomotor, and manipulative movement skills while 

fostering active participation and awareness of local cultural 

values. The program employed a participatory-educational 

approach through demonstrations, game practices, group 

mentoring, and participant evaluations. Through direct 

involvement in traditional games, students were encouraged to 

engage in enjoyable and meaningful physical activities. The 

results showed improvements in basic movement skills, 

especially locomotor, non-locomotor, and manipulative abilities. 

In addition, students demonstrated greater enthusiasm, stronger 

teamwork, and increased participation during learning 

activities. The program also enhanced students’ appreciation of 

Papuan traditional games as part of their cultural heritage. 

These findings indicate that traditional games can serve as an 

effective medium for movement learning while supporting the 

preservation of local culture. Therefore, integrating traditional 

games into physical education can contribute to improving 

movement literacy, promoting active lifestyles, and strengthening 

cultural awareness among younger generations. 

Keywords: Basic Movement Skills; 

Local Culture; Movement Literacy; 

Physical Education; Traditional 

Games. 

 

Abstrak 

Rendahnya aktivitas fisik dan terbatasnya keterampilan gerak dasar siswa menjadi tantangan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani, terutama di tengah meningkatnya penggunaan teknologi digital dan 

menurunnya aktivitas permainan tradisional. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada 

penguatan literasi gerak melalui permainan tradisional Papua pada siswa SMP Advent Abepura. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan keterampilan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif siswa sekaligus 

menumbuhkan partisipasi aktif serta kesadaran terhadap nilai budaya lokal. Program dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif-edukatif melalui demonstrasi, praktik permainan, pendampingan kelompok, dan evaluasi 

peserta. Melalui keterlibatan langsung dalam permainan tradisional, siswa didorong untuk melakukan aktivitas 

fisik yang menyenangkan dan bermakna. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan gerak dasar, 

khususnya kemampuan lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme 

yang lebih tinggi, kerja sama yang lebih baik, serta partisipasi yang meningkat dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan ini juga meningkatkan apresiasi siswa terhadap permainan tradisional Papua sebagai bagian dari warisan 

budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat menjadi media pembelajaran gerak yang 

efektif sekaligus mendukung pelestarian budaya lokal. Oleh karena itu, integrasi permainan tradisional dalam 

pendidikan jasmani dapat membantu meningkatkan literasi gerak, mendorong gaya hidup aktif, dan memperkuat 

kesadaran budaya generasi muda. 

 

Kata Kunci: Budaya Lokal; Keterampilan Gerak Dasar; Literasi Gerak; Pendidikan Jasmani; Permainan 

Tradisional. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup telah memengaruhi pola aktivitas 

fisik anak dan remaja, termasuk pelajar sekolah menengah pertama. Kehadiran perangkat 

digital, permainan daring, serta meningkatnya waktu sedentari menyebabkan ruang bermain 

fisik semakin terbatas (Qomarrullah, 2015, 2019, 2020). Kondisi tersebut berdampak pada 

menurunnya kesempatan siswa untuk melakukan aktivitas gerak yang beragam dan alami 

(Qomarrullah, 2021, 2022). Dalam konteks pendidikan jasmani, situasi ini menjadi tantangan 

karena keterampilan gerak dasar merupakan fondasi penting dalam perkembangan fisik, sosial, 

dan psikologis peserta didik (Kurdi & Qomarrullah, 2020c, 2020b). 

Literasi gerak (physical literacy) merupakan kemampuan individu untuk bergerak 

secara percaya diri, kompeten, dan aktif dalam berbagai aktivitas fisik sepanjang hayat (Pakasi 

& Qomarrullah, 2024; Qomarrullah & Sokoy, 2024c). Literasi gerak tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan motorik, tetapi juga mencakup motivasi, kepercayaan diri, pengetahuan, 

dan pemahaman mengenai pentingnya aktivitas fisik (Qomarrullah & Sokoy, 2024a; Sokoy & 

Qomarrullah, 2025). Kemampuan gerak dasar seperti berlari, melompat, melempar, 

menangkap, dan menjaga keseimbangan menjadi unsur penting yang harus dikembangkan 

sejak usia sekolah karena berpengaruh terhadap partisipasi anak dalam aktivitas olahraga 

maupun kehidupan sehari-hari (Kurdi & Qomarrullah, 2020a; Qomarrullah & Sokoy, 2024d). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan gerak dasar pada anak dan 

remaja dapat berdampak terhadap rendahnya partisipasi aktivitas fisik serta menurunnya 

kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani (Hein Wainggai et al., 

2025; Qomarrullah, Mujadi, et al., 2023). Siswa yang kurang menguasai keterampilan gerak 

dasar cenderung pasif dan kurang termotivasi mengikuti kegiatan olahraga (Qomarrullah & 

Kurdi, 2020). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi gerak perlu dilakukan 

melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, dan dekat dengan 

kehidupan peserta didik (Qomarrullah & Kurdi, 2023; Qomarrullah & Sokoy, 2024e). 

Salah satu pendekatan yang potensial dalam penguatan gerak dasar adalah pemanfaatan 

permainan tradisional sebagai media pembelajaran (Qomarrullah, Tammubua, et al., 2025; 

Qomarrullah, Tammubua, Muhammad, Widyanto, et al., 2024). Permainan tradisional tidak 

hanya mengandung unsur rekreatif, tetapi juga melibatkan berbagai pola gerak seperti 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif  (Guntoro & Qomarrullah, 2020a; Qomarrullah & 

Sokoy, 2025). Aktivitas bermain secara alami memungkinkan siswa belajar bergerak melalui 

pengalaman langsung yang menyenangkan dan kolaboratif. Dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, permainan tradisional dapat menjadi alternatif pembelajaran yang lebih adaptif dan 
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partisipatif (Guntoro & Qomarrullah, 2020b; Qomarrullah & Sokoy, 2024b; Wulandari S & 

Qomarrullah, 2023). 

Papua memiliki kekayaan budaya berupa permainan tradisional yang diwariskan secara 

turun-temurun dan sarat dengan nilai sosial, kerja sama, sportivitas, serta keterampilan fisik. 

Namun, modernisasi dan perubahan gaya hidup menyebabkan sebagian permainan tradisional 

mulai jarang dimainkan oleh generasi muda. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada 

menurunnya aktivitas gerak anak, tetapi juga pada berkurangnya pewarisan nilai budaya lokal. 

Oleh karena itu, integrasi permainan tradisional Papua dalam pembelajaran gerak menjadi 

langkah strategis yang tidak hanya mendukung kesehatan fisik, tetapi juga pelestarian budaya. 

Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal 

memiliki pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa dalam proses belajar (Qomarrullah et al., 

2022; Wandik et al., 2021). Pendekatan yang memanfaatkan permainan tradisional mampu 

meningkatkan motivasi, interaksi sosial, dan kemampuan motorik peserta didik. Kajian tentang 

physical literacy juga menegaskan bahwa pengalaman gerak yang bermakna dan 

menyenangkan menjadi faktor penting dalam pembentukan kebiasaan hidup aktif pada anak 

dan remaja (Mangolo & Qomarrullah, 2025; Setyo Guntoro & Qomarrullah, 2020). 

Pemilihan SMP Advent Abepura sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa pelajar sekolah menengah pertama berada pada fase perkembangan 

motorik yang penting dan membutuhkan stimulasi gerak yang memadai. Selain itu, sekolah 

merupakan lingkungan strategis dalam menanamkan kebiasaan hidup aktif dan mengenalkan 

nilai budaya lokal melalui aktivitas pendidikan jasmani. Analisis situasi menunjukkan bahwa 

siswa memiliki ketertarikan terhadap aktivitas bermain, namun pemanfaatan permainan 

tradisional sebagai media pembelajaran gerak masih belum optimal (Qomarrullah, Tammubua, 

et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada 

penguatan literasi gerak dasar melalui permainan tradisional Papua pada pelajar SMP Advent 

Abepura. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan keterampilan gerak dasar, partisipasi aktif, dan 

apresiasi siswa terhadap budaya lokal melalui pendekatan permainan tradisional. Perubahan 

sosial yang diharapkan adalah terbentuknya budaya belajar yang lebih aktif, sehat, dan 

kolaboratif, sekaligus meningkatnya kesadaran generasi muda terhadap pentingnya 

melestarikan permainan tradisional Papua sebagai bagian dari identitas budaya dan media 

pendidikan gerak. 
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2. METODE PENELITIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan experiential 

learning (pembelajaran berbasis pengalaman) yang dipadukan dengan strategi demonstratif-

praktik (Qomarrullah & Wulandari, 2021; Sutoro et al., 2020). Pendekatan ini dipilih karena 

penguatan literasi gerak dasar memerlukan pengalaman belajar langsung melalui aktivitas fisik 

yang terstruktur, menyenangkan, dan kontekstual (Qomarrullah, Ita, et al., 2021; Widyanto, 

Qomarrullah, et al., 2025b, 2025a). Dalam pendekatan ini, siswa memperoleh pemahaman 

melalui proses melihat, mencoba, mengalami, dan merefleksikan aktivitas gerak yang 

dilakukan (Qomarrullah, Siahaan, et al., 2022a; Sari Gracia Sinaga & Qomarrullah, 2019). 

Permainan tradisional Papua digunakan sebagai media belajar karena mampu menghadirkan 

pengalaman gerak yang alami sekaligus memperkenalkan nilai budaya lokal kepada peserta 

didik (Qomarrullah & Putra, 2021; Sawir, S, et al., 2022). 

Subyek pengabdian adalah pelajar SMP Advent Abepura dengan lokasi kegiatan di 

SMP Advent Abepura, Kota Jayapura, Papua. Pemilihan sasaran didasarkan pada pentingnya 

fase usia sekolah menengah pertama dalam perkembangan kemampuan motorik dan 

pembentukan kebiasaan hidup aktif (Qomarrullah, Wulandari S, et al., 2021; Siahaan et al., 

2021). Dalam proses pelaksanaan, pihak sekolah dan guru pendidikan jasmani dilibatkan dalam 

koordinasi kegiatan, penyesuaian jadwal, serta pemilihan bentuk permainan tradisional yang 

sesuai dengan karakteristik siswa (Guntoro et al., 2020b; Qomarrullah, Siahaan, et al., 2022b). 

Sementara itu, siswa berperan aktif sebagai peserta utama yang mengikuti seluruh tahapan 

kegiatan melalui praktik permainan, kerja kelompok, dan refleksi pengalaman belajar gerak 

(Qomarrullah, Sokoy, & Wulandari S, 2024; Qomarrullah, Sokoy, et al., 2023; Wandik et al., 

2020). 

Strategi pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi (Guntoro et al., 2020a; Qomarrullah et 

al., 2019). Tahap persiapan meliputi observasi awal, koordinasi dengan sekolah, penyusunan 

materi, serta penentuan permainan tradisional Papua yang relevan dengan pengembangan gerak 

dasar (Sokoy et al., 2025; Widyanto, Mangolo, et al., 2025). Tahap pelaksanaan dilakukan 

melalui pengenalan konsep literasi gerak dan demonstrasi permainan tradisional yang 

menekankan gerak lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif (Qomarrullah, Sokoy, & Hein 

Wainggai, 2024; Qomarrullah, Sokoy, et al., 2025). Tahap pendampingan berupa praktik 

permainan secara berkelompok dengan arahan tim pengabdian dan guru untuk memastikan 

siswa memahami teknik gerak dan nilai kerja sama yang terkandung dalam permainan 

(Muhammad, Qomarrullah, & Wulandari S, 2022; Muhammad, Qomarrullah, & Wulndari S, 
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2022; Sutoro et al., 2019). Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan melalui observasi kemampuan 

gerak, partisipasi siswa, dan refleksi pembelajaran guna mengetahui perubahan keterampilan 

gerak dasar serta keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung (Kurdi et al., 2020; 

Qomarrullah, Hein Wainggai, et al., 2023). Pendekatan ini dipilih agar pengabdian tidak hanya 

meningkatkan kemampuan motorik siswa, tetapi juga membangun pengalaman belajar yang 

aktif, menyenangkan, dan berbasis budaya lokal. Diagram alur metode pengabdian disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Metode Pengabdian Masyarakat. 

 

3. HASIL 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Penguatan Literasi Gerak 

Dasar melalui Permainan Tradisional Papua pada Pelajar” di SMP Advent Abepura 

berlangsung melalui rangkaian kegiatan edukatif dan praktik lapangan yang berorientasi pada 

penguatan kemampuan gerak dasar siswa melalui permainan tradisional Papua. Kegiatan 

diawali dengan observasi awal dan identifikasi kondisi peserta untuk mengetahui tingkat 

keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik serta pengalaman mereka terhadap permainan 

tradisional. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih familiar dengan 

permainan berbasis digital dan memiliki keterbatasan pengalaman dalam memainkan 

permainan tradisional lokal. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam merancang aktivitas 

pengabdian yang menekankan pengalaman gerak yang aktif, menyenangkan, dan kontekstual. 
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Gambar 2. Tahap Persiapan. 

Tahap pelaksanaan dimulai melalui pengenalan konsep literasi gerak dasar dan 

pentingnya aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari. Tim pengabdian bersama guru 

pendidikan jasmani memberikan demonstrasi mengenai beberapa permainan tradisional Papua 

yang dipilih berdasarkan relevansinya terhadap pengembangan gerak lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif. Pada tahap ini, siswa diperkenalkan pada aturan permainan, teknik 

dasar gerakan, serta nilai-nilai budaya yang terkandung dalam permainan tradisional, seperti 

kerja sama, sportivitas, dan kebersamaan. Demonstrasi awal membantu siswa memahami 

bahwa permainan tradisional bukan sekadar aktivitas hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran 

gerak dan penguatan identitas budaya. 

Kegiatan inti dilakukan melalui praktik permainan tradisional secara berkelompok. 

Beberapa bentuk permainan yang digunakan melibatkan aktivitas berlari, melompat, 

melempar, menjaga keseimbangan, serta koordinasi tubuh yang menuntut keterlibatan fisik 

aktif peserta. Dinamika kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi dari siswa selama 

mengikuti permainan. Suasana belajar yang bersifat kompetitif namun tetap menyenangkan 

membuat peserta lebih aktif dibandingkan pembelajaran gerak yang dilakukan secara 

konvensional. Interaksi antaranggota kelompok juga memperlihatkan berkembangnya 

kemampuan komunikasi, kerja sama, dan saling mendukung dalam menyelesaikan tantangan 

permainan. 
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Gambar 3. Tahap Pelaksanaan dan Evaluasi. 

Selama proses pendampingan, tim pengabdian dan guru pendidikan jasmani melakukan 

observasi terhadap kemampuan gerak siswa dan memberikan penguatan terhadap teknik yang 

masih kurang tepat. Pendampingan dilakukan secara langsung melalui koreksi gerakan, 

pemberian contoh ulang, serta modifikasi tingkat kesulitan permainan sesuai kemampuan 

peserta. Pendekatan ini memungkinkan siswa belajar secara bertahap tanpa merasa tertekan, 

sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dalam melakukan berbagai aktivitas gerak dasar. 

Keterlibatan guru sekolah dalam pendampingan juga menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan praktik permainan tradisional sebagai bagian dari aktivitas pendidikan jasmani 

di sekolah. 

Hasil pengabdian menunjukkan adanya perubahan positif pada kemampuan gerak dasar 

siswa setelah mengikuti rangkaian kegiatan. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya 

kemampuan gerak lokomotor seperti berlari dan melompat, gerak non-lokomotor seperti 

keseimbangan dan koordinasi tubuh, serta gerak manipulatif seperti melempar dan menangkap. 

Selain peningkatan aspek motorik, kegiatan juga berdampak pada meningkatnya partisipasi 

siswa dalam aktivitas fisik dan munculnya minat terhadap permainan tradisional Papua yang 

sebelumnya kurang dikenal oleh sebagian peserta. 

Tabel 1. Peningkatan Literasi Gerak Dasar Pelajar SMP Advent Abepura. 

Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan (%) Sesudah Kegiatan (%) 

Partisipasi aktif dalam aktivitas gerak 58 88 

Kemampuan gerak lokomotor 60 86 

Kemampuan gerak non-lokomotor 55 83 

Kemampuan gerak manipulatif 52 80 

Minat terhadap permainan tradisional Papua 48 90 

Catatan: Data diperoleh melalui observasi dan evaluasi kegiatan pengabdian. 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat adanya peningkatan pada seluruh indikator yang diamati. 

Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek minat terhadap permainan tradisional Papua 

dan partisipasi aktif siswa dalam aktivitas gerak. Temuan ini menunjukkan bahwa permainan 

tradisional memiliki daya tarik yang kuat sebagai media pembelajaran pendidikan jasmani 
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karena mampu menggabungkan unsur budaya, rekreasi, dan aktivitas fisik secara bersamaan. 

Melalui pengalaman bermain yang menyenangkan, siswa menjadi lebih termotivasi untuk 

bergerak dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Dari perspektif perubahan sosial, kegiatan pengabdian ini mulai membentuk kesadaran 

baru mengenai pentingnya aktivitas fisik dan pelestarian budaya lokal di lingkungan sekolah. 

Siswa tidak hanya memperoleh pengalaman gerak, tetapi juga mulai mengenal dan menghargai 

permainan tradisional Papua sebagai bagian dari identitas budaya mereka. Selain itu, muncul 

perilaku positif berupa meningkatnya kerja sama, disiplin, dan rasa percaya diri selama 

kegiatan berlangsung. Guru pendidikan jasmani juga menunjukkan respons positif terhadap 

penggunaan permainan tradisional sebagai alternatif pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

menarik bagi siswa. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian memperlihatkan bahwa permainan tradisional 

Papua dapat menjadi media yang efektif dalam penguatan literasi gerak dasar pada pelajar SMP 

Advent Abepura. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kemampuan 

motorik siswa, tetapi juga mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, 

dan berbasis budaya lokal. Dengan demikian, pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi 

permainan tradisional dalam pendidikan jasmani memiliki potensi besar sebagai strategi 

pengembangan gerak sekaligus pelestarian warisan budaya Papua di lingkungan sekolah. 

 

4. DISKUSI 

Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa permainan tradisional Papua 

memiliki efektivitas dalam memperkuat literasi gerak dasar pelajar di SMP Advent Abepura. 

Peningkatan partisipasi siswa dalam aktivitas fisik serta berkembangnya kemampuan gerak 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis 

permainan tradisional mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan dibandingkan pendekatan pembelajaran yang bersifat instruksional semata 

(Kurdi et al., 2020; Qomarrullah et al., 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas 

bermain yang terstruktur dapat menjadi media pembelajaran pendidikan jasmani yang relevan 

dengan kebutuhan perkembangan siswa, terutama pada usia sekolah menengah pertama yang 

masih berada pada fase penguatan kemampuan motorik dan pembentukan kebiasaan hidup 

aktif. 

Dalam perspektif teori literasi gerak (physical literacy), kemampuan gerak tidak hanya 

dipahami sebagai penguasaan keterampilan motorik, tetapi juga mencakup motivasi, 

kepercayaan diri, pengetahuan, dan kemauan individu untuk terlibat dalam aktivitas fisik secara 
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berkelanjutan (Kurdi et al., 2020; Sawir, Qomarrullah, Pakasi, & Wulandari S, 2022). Hasil 

pengabdian memperlihatkan bahwa siswa tidak hanya mengalami peningkatan keterampilan 

gerak dasar, tetapi juga menunjukkan antusiasme dan rasa percaya diri yang lebih tinggi sel 

ama mengikuti permainan tradisional. Kondisi tersebut memperkuat pandangan bahwa 

pembelajaran gerak yang bermakna harus memberikan pengalaman positif agar peserta didik 

memiliki motivasi untuk terus bergerak dan aktif dalam berbagai aktivitas fisik (Qomarrullah, 

Sokoy, Suratni, et al., 2024; Qomarrullah, Suratni, et al., 2025; Siahaan et al., 2023). 

Temuan pengabdian ini juga dapat dipahami melalui pendekatan experiential learning 

yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengalaman langsung. Demonstrasi, 

praktik permainan, dan pendampingan yang dilakukan selama kegiatan memungkinkan siswa 

belajar melalui proses melihat, mencoba, mengalami, dan merefleksikan gerakan yang 

dilakukan (Qomarrullah, Mandosir, Tammubua, Muhammad, et al., 2024; Setyo Guntoro et al., 

2024; Suratni Suratni et al., 2025). Pengalaman belajar semacam ini terbukti lebih efektif 

karena siswa memperoleh pengetahuan melalui keterlibatan fisik dan sosial secara langsung 

(Qomarrullah, Wainggai, et al., 2023; Sawir, Qomarrullah, Pakasi, & Lestari, 2022). Dengan 

demikian, penguatan gerak dasar tidak hanya terjadi melalui penjelasan teoritis, tetapi melalui 

pengalaman konkret yang memungkinkan peserta memahami fungsi gerak dalam situasi nyata. 

Dari sudut pandang pendidikan jasmani, penggunaan permainan tradisional Papua 

memperlihatkan bahwa aktivitas budaya lokal dapat menjadi alternatif pedagogis yang 

kontekstual dan adaptif. Literatur pendidikan olahraga menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis permainan (game-based learning) mampu meningkatkan keterlibatan siswa karena 

menghadirkan unsur tantangan, kompetisi sehat, dan interaksi sosial. Hasil pengabdian 

mendukung pandangan tersebut, di mana siswa menunjukkan partisipasi yang tinggi selama 

kegiatan berlangsung. Permainan tradisional menyediakan ruang belajar yang lebih fleksibel 

dan tidak menimbulkan tekanan kompetitif yang berlebihan sehingga siswa lebih nyaman 

untuk mencoba berbagai bentuk gerakan. 

Selain berdampak pada aspek motorik, hasil pengabdian memperlihatkan kontribusi 

permainan tradisional terhadap perkembangan sosial peserta didik (Muhammad, Wulandari, 

Qomarrullah, et al., 2022a; Sawir et al., 2021). Selama praktik permainan, siswa menunjukkan 

peningkatan kerja sama, komunikasi, dan kemampuan membangun interaksi positif dengan 

teman sebaya. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial (social learning theory) 

yang menegaskan bahwa perilaku dan keterampilan berkembang melalui proses interaksi, 

observasi, dan pengalaman bersama dalam kelompok sosial (Muhammad, Wulandari, 

Qomarrullah, et al., 2022b; Qomarrullah et al., 2022; Qomarrullah, Muhammad, et al., 2023). 
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Aktivitas permainan tradisional yang dilakukan secara berkelompok memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk belajar menghargai aturan, berbagi peran, serta mengembangkan sikap 

sportivitas dan tanggung jawab (Leonardo Snanfi et al., 2025; Sport et al., 2020). 

Diskusi hasil pengabdian juga menunjukkan bahwa permainan tradisional Papua 

memiliki dimensi budaya yang penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Modernisasi 

dan dominasi permainan digital menyebabkan sebagian permainan tradisional mulai 

ditinggalkan oleh generasi muda (Qomarrullah et al., 2026; Suratni et al., 2022). Kondisi 

tersebut berpotensi melemahkan pewarisan nilai budaya lokal yang selama ini melekat dalam 

aktivitas bermain masyarakat. Melalui pengabdian ini, siswa tidak hanya mempelajari gerakan 

fisik, tetapi juga mengenal nilai-nilai budaya seperti kebersamaan, solidaritas, dan identitas 

lokal yang terkandung dalam permainan tradisional Papua. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai sarana peningkatan kemampuan gerak 

sekaligus media pelestarian budaya (Nur Muhammad et al., 2022; Qomarrullah et al., 2022). 

Temuan menarik lainnya adalah munculnya perubahan perilaku dan kesadaran baru di 

kalangan siswa mengenai pentingnya aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum 

kegiatan berlangsung, sebagian siswa lebih terbiasa dengan aktivitas sedentari dan permainan 

berbasis digital. Setelah mengikuti kegiatan, siswa menunjukkan minat lebih besar untuk 

terlibat dalam permainan fisik dan aktivitas kelompok. Perubahan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman gerak yang menyenangkan dapat menjadi stimulus awal dalam membangun gaya 

hidup aktif di kalangan pelajar. Dari perspektif teori perubahan perilaku, peningkatan 

pengetahuan dan pengalaman positif menjadi fondasi penting dalam membentuk sikap dan 

praktik hidup sehat. 

Secara teoritis, pengabdian ini menghasilkan pemahaman bahwa penguatan literasi 

gerak dasar akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang 

kontekstual, berbasis pengalaman, dan terintegrasi dengan budaya local (Qomarrullah et al., 

2022; Sokoy et al., 2023). Temuan ini memperluas perspektif bahwa pendidikan jasmani tidak 

semata-mata berorientasi pada pencapaian keterampilan fisik, tetapi juga menjadi ruang 

pembentukan karakter, penguatan identitas budaya, dan pembangunan kesadaran hidup aktif. 

Oleh karena itu, permainan tradisional Papua dapat diposisikan sebagai model pembelajaran 

alternatif yang tidak hanya relevan bagi SMP Advent Abepura, tetapi juga berpotensi 

diterapkan pada sekolah lain sebagai bagian dari inovasi pendidikan jasmani berbasis kearifan 

lokal. 
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5. KESIMPULAN 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa permainan tradisional Papua merupakan media 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi gerak dasar siswa. Melalui pendekatan 

experiential learning yang melibatkan demonstrasi, praktik permainan, pendampingan, dan 

evaluasi, kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan gerak lokomotor, non-lokomotor, 

dan manipulatif peserta. Selain itu, kegiatan juga mendorong meningkatnya partisipasi aktif, 

kerja sama, rasa percaya diri, dan minat siswa terhadap aktivitas fisik. 

Secara teoritis, hasil pengabdian menegaskan bahwa pembelajaran gerak yang berbasis 

pengalaman dan budaya lokal lebih mampu menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna 

bagi peserta didik. Permainan tradisional Papua tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penguatan keterampilan motorik, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter dan pelestarian 

budaya lokal. Oleh karena itu, integrasi permainan tradisional dalam pendidikan jasmani perlu 

dikembangkan secara berkelanjutan sebagai inovasi pembelajaran yang mendukung 

terbentuknya generasi yang aktif, sehat, dan memiliki kesadaran budaya. 
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